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DANA BANSOS DAN HIBAH

Donggcala
Terbesar, Buol

Terendah

PALU, MERCUSUAR-
Alokasi anggaran Bantuan
Sosial (Bansos) dan Hibah
untuk Tahun Anggaran
(TA) 2014, sesuai data
vang sementara dipegang
oleh redaksi Mercusuar,
Kabupaten Donggala
menempati urutan pertama
dengan total dana Bansos
Rp6,13 Miliar (M) dan
Hibah Rp14,85 (M).

Kota Palu menempati urutan
kedua dengan total dana Bansos
sebesar Rp5,450 M dan Hibah
Rp13,629 M, disusul Kabupaten
Buol dengan total dana Hibah
sebesar Rp11,11 M. Adapun dana
Bansos di Buol, belum diperoleh

keterangan resmi dari pihak
terkait di Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Buol.

Pencantuman urutan besaran
dana Bansos dan Hibah tiga ka-
bupaten/kota tersebut, diluar dari
besaran dana Bansos dan Hibah
Provinsi Sulteng TA 2014. Untuk
diketahui, dana Banses Provinsi
Sulteng TA 2014 sebesar Rp6 M
serta Hibah Rp38.9 M.

Keterangan besaran dana

Baca BANSOS di Hal. 11
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Penyaluran Dana Hibah Belum Bisa Diterima Masyarakat

- BANSOS

Bansos dan Hibah Kabupaten
Donggala TA 2014, diperoleh dari
Wakil Ketua DPRD Kabupaten
Donggala, Namrud Mado, Selasa
(1/4/2014). Ia mengatakan, ber-
dasarkan buku APBD Donggala
2014, jumlah Hibah dan Bansos
tersebut tersebar di sejumlah
Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) yang memiliki kegiatan
yang berhubungan langsung dengan
masyarakat.

Ditanya terkait bantuan hibah
maupun Bansos tersebut sudah
dapat diberikan kepada masyarakat
pada saat ini? Dijawab Namrud,
belum satu pun bantuan yang dapat
dikucurkan ke masyarakat, karena
pengelola Unit Layanan Pengadaan
(ULP) baru disahkan oleh Bupati
Donggala. Sehingga, penyaluran
dana hibah belum bisa diterima
masyarakat.

Terkait dengan adanya dugaan
pemaanfaatan dana Hibah dan
Bansos dalam kegiatan kampanye,
menurut Namrud hal tersebut sulit
terjadi di Donggala. Karena wujud
dari bantuan tersebut belum dapat
dilihat pada masa kampanye saat
ini. “Mungkin habis Pemilu baru
bisa tersalurkan beberapa bantuan
Hibah dan Bansos. Jadi tidak bisa

dimanfaatkan untuk kampanye se-
orang caleg di Donggala,” ujarnya.

Sementara itu, Bendahara
Belanja Tidak Langsung pada Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (DPKAD) Kota
Palu, Ade Mariani, mengatakan,
tahun ini Pemerintah Kota Palu
memploting belanja Bansos sebesar
Rp5,450 M. Belanja Bansos tersebut
terbagi untuk bantuan organisasi
kemasyarakatan sebesar Rp1l M,
Jamkesda/Jamkesprov sebanyak
Rp4.450 M. Adapun dana Hibah
sebesar Rp13.629 M, yang terbagi
dua item yakni, Hibah Perorangan
sebanyak Rp6,4 M dan Hibah untuk
lembaga sebanyak Rp7,229 M. “Kita
lagi ngecek perkecamatan by name
by addres nya penerima bantuan.
Masih dalam tahap verifikasi,” ujar
Ade. Menurutnya, penerima Bansos
dan Hibah belum semuanya selesai
diverifikasi. Beberapa penerima
Bansos dan Hibah masih ada yang
belum diverifikasi alamat dan nama
lengkapnya. Guna menghindari
kesalahan dalam pencairan, maka
alamat itu terus ditelusurilagi untuk
pencocokan.

Terpisah, Wakil Ketua Komisi II
Bidang Keuangan dan Perekonomian
DPRD Kabupaten Buol, Ahmad Andi

. sambungan dari hal. 1

Makka, menyatakan, berdasarkan
penetapan di tingkat komisi, dana
hibah Kabupaten Buol untuk tahun
2014 sebesar Rp11,111 M.

“ Dana hibah yang kita tetapkan
di tingkat komisi sebesar lebih dari
Rp11 M, pengutak-atikannya saya
belum tahu (jika ada perubahan
angka),” kata Andi Makka, di kedia-
mannya, Selasa (1/4/2014).

Dirinya menyatakan, dana hibah
sebesar Rp11 M tersebut, diper-
untukan bagi beberapa kegiatan
dan organisasi, diantaranya un-
tuk KONI, PKK Kabupaten dan
Kecamatan, PWRI dan ORARI di
daerah tersebut.

Meski tidak mengetahui secara
persis angkanya, namun Andi
Makka menyatakan, dana hibah
pada tahun 2014 ini angkanya
berkurang dari dana hibah pada
tahun sebelumnya.

Disinggung soal besaran dana
Bantuan Sosial (Bansos), Andi
Makka menyatakan, dirinya tidak
ingat lagi besaran angka yang
ditetapkan. Untuk lebih jelasnya, Ia
meminta wartawan agar menanya-
kan langsung ke Dinas Pengelolaan
Pendapatan Keuangan Dan Aset
Daerah (DPPKAD) Kabupaten Buol.
HID/ABS/ALL




